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Abstract. The purpose of this study: 1). To find out and analyze the effect of wages on employee productivity, 2).
To find out and analyze the effect of length of service on employee productivity, 3). To find out and analyze the
effect of skills on employee productivity. The population in this study were all employees of the production
department of CV. Wuri Wijaya in Boyolali district. This study was conducted by sampling, with a saturated
sample technique, a sample of 45 data was obtained. The analysis technique used multiple linear regression, the
least squares method. The results of this study can be concluded that: 1). Wages have a positive but insignificant
effect on employee productivity, 2). Length of service has a positive but insignificant effect on employee
productivity, 3). Skills have a positive and significant effect on employee productivity.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini: 1). Mengetahui dan menganalisis pengaruh upah terhadap produktivitas
karyawan, 2). Mengetahui dan menganalisis pengaruh masa kerja terhadap produktivitas karyawan, 3).
Mengetahui dan menganalisis pengaruh keterampilan terhadap produktivitas karyawan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan bagian produksi CV.Wuri Wijaya di kabupaten Boyolali. Penelitian ini dilakukan
secara sampling, dengan teknik sampel jenuh, diperoleh sampel sebanyak 45 data. Teknik analisis yang digunakan
regresi linier berganda metode least square. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 1). Upah berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan, 2). Masa kerja berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap produktivitas karyawan, 3). Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan.

Kata Kunci: upah, masa kerja, keterampilan dan produktivitas.

. PENDAHULUAN

Produktivitas merupakan rasio antara hasil kegiatan (output) dari segala pengorbanan
(biaya) untuk mewujudkan hasil tersebut (input) pengertian ini dikutip dari Kusryanto (2009).
Menurut Sulaeman (2014) Produktivitas tenaga kerja karyawan merupakan faktor yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan suatu usaha. Produktivitas yang tinggi akan sangat
menguntungkan baik bagi pengusaha maupun bagi karyawannya terutama untuk
kesejahteraannya. Produktivitas juga mencerminkan etos kerja karyawan yang disana
tercermin sikap mental yang baik. Pengusaha maupun karyawan yang terlibat berupaya untuk
meningkatkan produktivitasnya.

Produktivitas karyawan yang tinggi, perusahaan perlu memperhatikan masalah upah,
masa kerja dan keterampilan yang merupakan faktor pendorong dalam mencapai produktivitas
kerja, karena dengan produktivitas yang tinggi akan dapat menjamin kelangsungan hidup

perusahaan.
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Pengaruh Upah, Masa Kerja dan Keterampilan terhadap Produktivitas Karyawan pada CV. Wuri Wijaya di
Kabupaten Boyolali

Tabel 1. Data Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Operator Produksi CV. Wuri Wijaya
Bulan Juli - September 2023

No [Waktu Jumlah Hasil Keterangan
Bulan |Minggu Karyawan | Produksi
1. Juli 1 45 orang 900 pcs Produktif
2 42 orang 760 pcs Kurang Produktif
3 44 orang 780 pcs Kurang Produktif
4 40 orang 750 pcs Kurang Produktif
2. | Agustus |1 45 orang 900 pcs Produktif
2 40 orang 775 pcs Kurang Produktif
3 43 orang 845 pcs Kurang Produktif
4 41 orang 800 pcs Kurang Produktif
3. | September |1 45 orang 900 pcs Produktif
2 39 orang 750 pcs Kurang Produktif
3 41 orang 790 pcs Kurang Produktif
4 38 orang 740 pcs Kurang Produktif
5 37 orang 700 pcs Kurang Produktif

Sumber : Observasi CV. Wuri Wijaya, 2023.

CV. Wuri Wijaya di Kabupaten Boyolali masalah yang dihadapinya yaitu tentang
produktivitas karyawan. Tenaga karyawan yang sama setiap tahun dan tidak bertambah atau
berkurang, akan berpengaruh terhadap upah, masa kerja dan keterampilan pada karyawan.
Terdapat beberapa permasalahan yaitu tidak stabilnya produktivitas kerja karyawan yang
terlihat dari jumlah karyawan yang tidak tetap serta hasil produksi yang kurang produktif antara
jumlah karyawan dengan jumlah pencapaian hasil produksi tiap karyawan setiap minggunya
per bulan. Hal tersebut dikarenakan masih ada karyawan yang sudah memasuki usia tidak
produktif sehingga produktivitas kerja kurang maksimal. Hal lain yang menjadi permasalahan
adalah upah yang diberikan kepada karyawan masih cukup rendah dan masih di bawah upah
minimum kabupaten. Penurunan produktivitas pegawai disebabkan rendahnya upah yang
diberikan kepada pegawai yang kurang memiliki pengalaman kerja yang tinggi sehingga
mempengaruhi hasil produksi barang. Penyebab upah menurun yaitu tidak ada keterikatan
kontrak antara karyawan dengan perusahaan, karena karyawan yang berda di CV,Wuri Wijaya

termasuk karyawan borongan dan harian (freelance).
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Tabel 2. Masa Kerja Keryawan CV. Wuri Wijaya Kabupaten Boyolali

Klasifikasi Masa Frekuensi Presentase
Kerja
< 1 Tahun 5 11,1%
1 — 5 Tahun 25 55,6%
> 5 Tahun 15 33,3%
Jumlah 45 Karyawan 100%

Sumber : Observasi CV Wuri Wijaya, 2023

Diketahui bahwa masa kerja karyawan kurang dari 1 tahun sebanyak 5 orang (11,1%),
masa kerja 1-5 tahun 25 orang (55,6%) dan masa kerja lebih dari

5 tahun sebanyak 15 orang (15%). Sehingga disimpulkan bahwa rata-rata karyawan
hanya memiliki masa kerja sebentar yaitu kurang dari 1 tahun. Masa kerja karyawan yang
terlalu cepat dan kurang lama menyebabkan kinerja dan produktivitas perusahaan menjadi
menurun. Lamanya masa kerja menggambarkan kecenderungan karyawan terhadap

perusahaan dalam melakukan aktivitas kerja.

Tabel 3. Keterampilan Kerja Kerjawan CV. Wuri Wijaya Kabupaten Boyolali

Tahun Program Jumlah Karyawan yang Tempat Pelatihan
Pelatihan Mengikuti Pelatihan

2020  |Proses Produksi |10 Balai Pelatihan Kerja

2021 Proses Produksi |12 Balai Pelatihan Kerja

2022 |Proses Produksi |11 Balai Pelatihan Kerja

Sumber : Observasi CV Wuri Wijaya, 2023

Pendapat dari Syahdan (2017) bahwa produktivitas kerja dapat dicapai apabila tenaga
kerja mempunyai keterampilan kerja yang dapat diterapkan dalam melakukan pekerjaannya
sehari-hari. hanya sedikit jumlah karyawan yang berpartisipasi dalam pelatihan keterampilan
karyawan yang dibuat oleh Perusahaan. Alasan perusahaan memberikan keterampilan karena
masih adanya ketidaksesuaian antara tingkat kemampuan yang dimiliki para karyawan dengan
perkembangan kebutuhan pelanggan yang semakin kompetitif. Masih terdapat beberapa
karyawan baru yang perlu diberikan pelatihan keterampilan karena memiliki kemampuan yang
belum sesuai kriteria. CV. Wuri Wijaya di Kabupaten Boyolali adalah perusahaan di bidang
pembuatan pakaian mulai dari kaos sablon, kaos kerja, kaos komunitas atau mahasiswa, dan
juga pembuatan seragam sekolah di berbagai kota. Tentang proses klaim CV. Wuri Wijaya
memasarkan produknya melalui orang ke orang, juga melalui beberapa event, pemesanan

masih manual menghubungi pengelola Konveksi.

111 SEMNAS - VOLUME 1, NO. 1, JUNI 2022
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Kabupaten Boyolali

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui dan menjelaskan upah berpengaruh terhadap produktivita kerja karyawan
CV. Wuri Wijaya di Kabupaten Boyolali.

Mengetahui dan menjelaskan masa kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan CV. Wuri Wijaya di Kabupaten Boyolali.

Mengetahui dan menjelaskan keterampilan berpengaruh terhadap produktivitas kerja

karyawan CV. Wuri Wijaya di Kabupaten Boyolali.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Produktivitas merupakan suatu ukuran tentang seberapa produktif suatu proses

menghasilkan suatu keluaran. Pendapat Sunyoto (2012) bahwa produktivitas juga diartikan

sebagai suatu rasio antara masukan dan keluaran, dengan fokus perhatian pada keluaran yang

dihasilkan suatu proses.

Menurut Sukirno (2003) menyebutkan bahwa upah dalam teori ekonomi diartikan

sebagai pembayaran yang diperoleh berbagai bentuk jasa yang disediakan dan diberikan oleh

tenaga kerja kepada para pengusaha. Indikator upah menurut Marwanstah dan Mukaram

(2003), yaitu:

Komdisi pasar tenaga kerja.
Peraturan pemerintah.
Kesepakatan kerja

Sikap Manajemen.
Kemampuan membayar.
Biaya hidup

Menurut Seniati (2006) masa kerja merupakan komponen yang terdiri dari usia, lama

kerja dan golongan kepangkatan. Secara keseluruhan dapat disimpulkan masa kerja merupakan

tenggang waktu yang digunakan seorang karyawan untuk menyumbangkan tenaganya pada

perusahaan sehingga akan menghasilkan sikap kerja dan ketrampilan kerja yang berkualitas.

Menurut Demerouti dalam Puspita (2012) yang mempengaruhi keterkaitan kerja diantaranya :

112

Tuntutan kerja (job demands).
Sumber daya pekerjaan (job resources).
Sumber daya pribadi (personal resources).

Kepribadian (personality).
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Menurut Amirullah dan Budiyono (2014) menjelaskan bahwa skill atau keterampilan
adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan. Keterampilan menurut Robbins dalam Ibrahim (2018) dikutip
oleh Nurhasanah (2019) dibagi menjadi 4 kategori, antara lain: Basic Literacy Skill
(Keterampilan Dasar)

Keahlian dasar yang sudah pasti harus dimiliki oleh setiap orang seperti: membaca,
menulis, berhitung serta mendengarkan.

o Technical Skill (Keterampilan teknis)
Keahlian secara teknis yang didapat melalui pembelajaran dalam bidang teknik seperti
mengoperasikan komputer dan alat digital lainnya.

o [nterpersonal Skill (keterampilan interpersonal)
Keahlian setiap orang dalam melakukan komunikasi satu sama lain seperti
mendengarkan seseorang memberi pendapat dan bekerja secara tim.

e Problem Solving (penyelesaian masalah)

Keahlian seseorang dalam memecahkan masalah dengan menggunakan logika atau

perasaannya.

Penelitian mengenai pengaruh upah, masa kerja dan ketermapilan terhadap
produktivitas sudah dilakukan penelitian sebagian peneliti. Sulaeman 2014 dalam skripsinya
yang berjudul Pengaruh Upah dan Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Karyawan
Kerajinan Ukiran Kabupaten Subang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktifitas kerja. Prayudo, dkk. (2020) dalam skripsinya yang
berjudul Analisis Pengaruh Masa Kerja, Upah dan Usia Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja
Buruh Borongan Linting Rokok di SKT Gebog, PT.Djarum Kudus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Masa kerja dan upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktifitas kerja. Sumantika, dkk. (2021) dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh
ketrampilan dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja (Studi Pada Karyawan
Perusahaan Kain Tenun di Nurmatika Kota Bima). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Ketrampilan tidak berpengaruh tehadap produktivitas kerja.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Teoritis
H1: Ada pengaruh Upah terhadap Produktivitas Karyawan Pada CV. Wuri Wijaya di
Kabupaten Boyolali.
H2: Ada pengaruh Masa Kerja terhadap Produktivitas Karyawan Pada CV. Wuri Wijaya di
Kabupaten Boyolali
H3: Ada pengaruh Keterampilan terhadap Produktivitas Karyawan Pada CV. Wuri Wijaya
di Kabupaten Boyolali.

. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Subhek dapat beupa orang, benda,
peristiwa atau segala sesuatu yang ingin diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
karyawan bagian produksi CV. WURI WIJAYA Di Kabupaten Boyolali yang jumlahnya 45
orang Menurut Sugiyono (2017) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data
dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki sampel
dan penelitian ini sejumlah 45 orang dengan menggunakan teknik pengambilan sempel jenuh.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.
Menurut Prihastuty (2023) dijelaskan bahwa sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampelnya atau teknik ini disebut juga teknik
sensus. Berdasarkan pendapat tersebut maka, sampel yang digunakan pada penelitian ini ada

45 karyawan.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas dapat dilakukan dengan metode Produk Momen Pearson (Bivariate
Pearson). Parulian (2011) mengatakan metode Bivariate Pearson adalah analisis yang
dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total

adalah penjumlahan dari skor keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
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signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan
dalam mengungkap apa yang ingin diungkap. Kriteria pengujian sebagai berikut :

e Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) : instrumen valid.

e Jika r hitung <r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) : instrumen tidak valid.

e Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap variabel yang valid saja. Parulian (2011)

metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk menguji reliabilitas adalah metode
Cronbach’s Alpha. Kriteria pengujian sebagai berikut:

e Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel, maka instrumen reliabel.

e Jika nilai Cronbach’s Alpha <r tabel, maka instrumen tidak reliabel.

Metode Analisis Data
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk
tabulasi, sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan. Analisis digunakan peneliti untuk
memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data

responden ( Indriantoro, 2002).

Analisis Persamaan Regresi

Sugiyono (2010) mengatakan analisis regresi ganda digunakan peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (terikat), bila
dua atau lebih variabel independen (bebas) sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik

turunkan nilainya.

Uji Hipotesis
Ghozali (2005) mengatakan uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen (bebas) secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (terikat). Dengan alat bantu SPSS statistic 24, kriteria pengujian adalah:
e Uji statistik:
a. Ho:pl = 0; tidak ada pengaruh antara variabel Upah (X1) terhadap variabel
Produktivitas (Y).
b. Ha:B1 > 0; ada pengaruh positip antara variabel Upah (X1) terhadap variabel
Produktivitas (Y).

115 SEMNAS - VOLUME 1, NO. 1, JUNI 2022



Pengaruh Upah, Masa Kerja dan Keterampilan terhadap Produktivitas Karyawan pada CV. Wuri Wijaya di

Uji signifikansi:

Kabupaten Boyolali

a. Signifikan hitung > alpha (0,05), berarti tidak ada pengaruh yang siginifikan antara
variabel Upah (X1) terhadap variabel Produktivitas (Y).

b. Signifikan hitung < alpha (0,05), berarti ada pengaruh yang signifikan antara
variabel Upah (X1) terhadap variabel Produktivitas (Y).

Ujit:

a. thitung <t tabel, berarti tidak ada pengaruh antara variabel Upah (X1) terhadap

variabel Produktivitas (Y).

b. thitung > t tabel, berarti ada pengaruh positip anatara variabel Upah (X1) terhadap

variabel Produktivitas (Y).

4. PEMBAHASAN

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

No Indikator r hitung r tabel Keterangan
1. | Upah
Indikator 10,632 0,294 Valid
Indikator 2/0,627 0,294 Valid
Indikator 3/0,708 0,294 Valid
Indikator 40,689 0,294 Valid
Indikator 5(0,525 0,294 Valid
2. | MasaKerja
Indikator 10,593 0,294 Valid
Indikator 2/0,715 0,294 'Valid
Indikator 3/0,761 0,294 Valid
Indikator 4/0,625 0,294 'Valid
Indikator 50,669 0,294 Valid
3. | Keterampilan
Indikator 1/0,907 0,294 Valid
Indikator 2/0,888 0,294 Valid
Indikator 3/0,796 0,294 Valid
Indikator 40,797 0,294 Valid
4. | Produktivitas
Indikator 1/0,731 0,294 Valid
Indikator 2/0,740 0,294 Valid
Indikator 3(0,875 0,294 Valid
Indikator 4{0,824 0,294 'Valid
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Indikator 5(0,705 0,294 Valid
Indikator 6/0,740 0,294 Valid
Indikator 7/0,677 0,294 'Valid

Sumber: Output IBM SPSS 24, 2024.

Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa upah, masa kerja, keterampilan dan
produktivitas karyawan memiliki kriteria valid. Nilai acuan dalam uji validitas yaitu nilai
koefisien kolerasi yang mendapat nilai lebih besar dari nilai r tabel 0,294. Nilai r tabel dapat
dilihat berdasarkan jumlah sample yaitu df = n-2 (df = 45-2 = 43).

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

No. | Indikator Cronbach Alpha Cut Off Keterangan

1. Upah 0,749 0,60 Reliabel
2. Masa Kerja 0,767 0,60 Reliabel
3. Keterampilan|0,828 0,60 Reliabel
4 Produkrivitas|0,780 0,60 Reliabel

Sumber: Output IBM SPSS 24, 2024.
Berdasarkan tabel 4.29 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach

Alpha > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel.

Tabel 6. Perhitungan Konstanta dan Koefisien Regresi

Unstandardized Standardized Coefficients
Coefficients
Model B Std. Error | Beta
1 | (Constant) 1.699 4.340
UPAH 427 236 261
MASA KERJ 389 267 223
A
KETERAMPIL .620 248 345
AN

Sumber: Output IBM SPSS 24, 2024.
Tabel 3 diatas analisis persamaan regresi dibuat sebagai berikut:
Y =o+ B1X1 + p2X2 + B3X3
Y =4.061 + 0,261 X1 +0.223 X2 + 0.345 X3
Berdasarkan persamaan diatas, diperoleh konstanta (o) sebesar 1,699 artinya jika Upah

(X1), Masa Kerja (X2) dan Keterampilan (X3) diansumsikan nilainya nol, maka Produktivitas
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(Y) sebesar 1,699%. Koefisien regresi variabel Upah (1X1) sebesar 0,261 artinya jika Upah
(X1) meningkat 1% maka Produktivitas (Y) juga akan meningkat sebesar 0,261%. Koefisien
regresi variabel Masa Kerja (2X2) sebesar 0,223 artinya jika Masa Kerja (X2) meningkat 1%
maka Produktivitas (Y) juga akan meningkat sebesar 0,223%. Koefisien regresi variabel
Keterampilan (3X3) sebesar 0,345 artinya jika Keterampilan (X3) meningkat 1% maka
Produktivitas (Y) juga akan meningkat sebesar 0,345%.

Tabel 7. Uji Hipotesis
Unstandardized Standardize
Coefficients d .
Coefficients|! Sig.
Model B Std. Error Beta
1 |[(Constant) 1.699 4.340 391 697
UPAH 427 236 261 1.814 077
MASA KERJA 389 267 223 1.455 153
KETERAMPIL .620 248 345 2.498 017
AN

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS
Sumber: Output IBM SPSS 24, 2024.

Pengaruh Upah terhadap Produktivitas karyawan

e Signifikansi hitung= 0,077

e thitung =1,814

e rtabel =degree of freedom (df) 43 (n-2 = 45-2) dan alpha 0,05 diperoleh t tabel 1,681.

Melalui analisis regesi dapat diketahui variabel Upah memberikan pengaruh postif dan

tidak signifikan terhadap variabel Produktivitas. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai
t hitung 1,814 dengan signifikansi sebesar 0,077. Hal ini menandakan hasil pengujian hipotesis
1 yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yang berarti bahwa semakin baik atau meningkat
Upah, maka akan semakin meningkat Produktivitas karyawan tetapi tidak sebanding dengan
peningkatan variabel Upah. Hal ini didukung oleh penelitian Ayndri Nico Prayudo,
Fathorrahman, Tin Agutina karnawati 2020 yaitu upah berpengaruh postif terdadap

produktivias.
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Pengaruh Masa Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

e Signifikansi hitung = 0,153

e thitung =1,455
e ttabel = degree of freedom (df) 43 (n-2 = 45-2) dan alpha 0,05; diperoleh tabel
1,681.

Melalui analisis regresi dapat diketahui variabel Masa Kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas dengan tidak secara nyata pengaruh dan perubahan mempengaruhi
peningkatan produktivitas.

Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t hitung 1,455 dengan signifikansi sebesar
0,153. Hal ini manandakan hasil pengujian hipotesis diterima dan berpengaruh postif terhadap

variabel Produktivitas karyawan.

Pengaruh Keterampilan terhadap Produktivitas karyawan

e Signifikansi hitung =0,017

e thitung =2,498

e ttabel = degree of freedom (df) 43 (n-2) dan alpha (0,05); diperoleh t tabel 1,681.

Melalui analisis regresi dapat diketahui variabel Keterampilan berpengaruh positip dan

signifikan terhadap variabel Produktivitas. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t
hitung 2,498 dengan signifikansi hitung 0,017. Hal ini menandakan hasil pengujian hipotesis 3
yang diajukan dalam penelitiaan ini diterima, yang berarti bahwa semakin baik Keterampilan,

maka akan semakin baik Produktivitas karyawan.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat kesimpulan sebagai berikut:

Upah berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan, upah
memberikan kontribusi positif terhadap Produktivitas, tetapi tidak memberikan perubahan
secara drastis terhadap peningkatan produktifitas karyawan yang berada di CV. Wuri Wijaya
kabupaten Boyolali.

Masa Kerja memberikan kontribusi positif terhadap Produktivitas, tetapi tidak
memberikan perubahan secara nyata terhadap peningkatan produktifitas karyawan yang berada
di CV. Wuri Wijaya kabupaten Boyolali.

Keterampilan memberikan kontribusi positif terhadap Produktivitas, dan memberikan

perubahan secara nyata peningkatan produktifitas karyawan yang berada di CV. Wuri Wijaya
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Pengaruh Upah, Masa Kerja dan Keterampilan terhadap Produktivitas Karyawan pada CV. Wuri Wijaya di
Kabupaten Boyolali

kabupaten Boyolali.
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